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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil dan motivasi belajar matematika siswa kelas VIII-1 
SMP Negeri 1 Suli. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Waktu penelitian 
dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016. Dalam PTK ini peneliti merencanakan 
dua siklus. Penelitian ini berbasis lesson study yaitu dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan 
para observer. Para observer yang dimaksud adalah guru matematika bertindak sebagai observer I dan 
rekan sejawat sebagai observer II. Pelaksanaan lesson study dibagi atas 3 tahap yaitu: plan 
(merencanakan atau merancang), do (melaksanakan) dan see (mengamati dan merefleksikan hasil 
pengamatan). Model pembelajaran yang digunakan adalah model kooperatif tipe two stay two stray. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi dan teknik tes. Sedangkan teknik 
analisis data dilakukan analisis lembar pengamatan dan analisis keberhasilan tindakan. Hasil penelitian 
ini yaitu (1) hasil belajar siswa kelas 8 SMP Negeri 1 Suli meningkat. Hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan indikator berikut: 1) kemampuan dalam mengemukakan gagasan berpikir dari sebelum 
tindakan (36%) menjadi (58%) setelah tindakan, 2) keaktifan bertanya kepada guru dalam kegiatan 
belajar mengajar dari sebelum tindakan (42%) menjadi (65%) setelah tindakan, 3) kemampuan 
berdiskusi dengan kelompok belajar dari sebelum tindakan (32%) menjadi (60%) setelah tindakan, 4) 
banyak siswa yang memiliki nilai memenuhi KKM (≥75) dari sebelum tindakan (41%) menjadi (70%).  
 
Kata kunci : Hasil belajar, Peningkatan, Lesson study, Tipe two stay two stray 
 
1. Pendahuluan 
Motivasi dan hasil belajar memiliki peranan vital dan saling berhubungan 
satu sama lain dalam kegiatan belajar mengajar matematika di kelas. Hasil observasi 
di SMP Negeri 1 Suli menunjukkan bahwa tingkat motivasi dan hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII masih bervariasi dan masih rendah. 
Bervariasi dan rendahnya tingkat aktivitas dan hasil belajar siswa dalam 
belajar matematika, tidak terlepas dari peran guru yang sebagai fasilitator dan 
motivator. Oleh sebab itu diharapkan guru dapat menggunakan suatu strategi serta 
metode yang tepat di dalam mengajar, agar tercipta proses belajar mengajar yang 
efektif dan melibatkan peran siswa secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar, guna 
untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Suli. 
Dengan adanya permasalahan di atas, perlu diterapkan suatu sistem 
pembelajaran yang efektif. Salah satunya dengan model pembelajaran kooperatif 
dengan tipe Two Stay Two Stray (TSTS). Oleh karena itu penulis tertarik mengambil 
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judul tesis: “Pembelajaran Matematika Berbasis Lesson Study Yang Menerapkan 
Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray”. 
2. Tinjauan Pustaka  
1) Model Koperatif Two Stay Two Stray 
Pembelajaran kooperatif teknik TSTS dikembangkan oleh Spencer Kagan. 
Dari kata TS–TS yang berarti Two Stay–Two Stray, yang terdiri dari dua penggalan 
kalimat yaitu Two Stay dan Two Stray. Two Stay (dua tinggal) berarti dua orang yang 
tinggal pada kelompoknya, serta dua orang ini bertugas untuk memberikan informasi 
kepada kelompok lain yang datang untuk bertanya ataupun untuk mencari informasi 
kepada mereka. Two Stray (dua datang) yaitu dua orang siswa yang datang dari 
kelompok lain yang bertugas untuk mencari informasi tentang langkah–langkah 
penyelesaian soal yang belum diketahui oleh kelompok mereka serta meminta 
penjelasan dari dua orang yang tinggal di kelompok mereka datangi, dan kembali ke 
kelompok asal untuk melaporkan informasi yang mereka dapatkan dari kelompok 
yang telah mereka datangi. 
2) Lesson Study 
Pelaksanaan lesson study dibagi atas 3 tahap yaitu: plan (merencanakan atau 
merancang), do (melaksanakan) dan see (mengamati dan merefleksikan hasil 
pengamatan).  
3) Hasil belajar 
Menurut Nasrun dalam tengku (2010) hasil belajar adalah penilaian 
pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa yang berkenaan dengan 
penguasaan, bahwa pelajaran yang diajarkan pada mereka serta nilai – nilai yang 
terdapat dalam kurikulum. Sedangkan menurut Bloom di dalam agus (2010) hasil 
belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Menurut Agus 
(2010) hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah 
satu aspek potensi manusia saja. 
3. Metode Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Sedangkan 
menurut Zainal dkk (2009) mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru kelasnya sendiri melalui refleksi diri bertujuan 
untuk memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat.  
Dalam PTK ini peneliti merencanakan dua siklus. Siklus pertama diawali 
dengan refleksi awal, dilanjutkan dengan perencanaan, tindakan, pengamatan dan  
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refleksi untuk melanjutkan ke siklus selanjutnya. Penelitian ini dilakukan secara 
kolaboratif antara peneliti dengan para observer. Para observer yang dimaksud adalah 
guru matematika bertindak sebagai observer I dan rekan sejawat sebagai observer II.  
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Suli tahun ajaran 2015/2016. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII-1 di SMP Negeri 1 Suli dengan jumlah 
siswa 32 orang terdiri dari 13 siswa laki-laki, dan 19 siswa perempuan, dengan 
kemampuan siswa yang heterogen. 
Pengumpulan data dilakukan melalui: 1) wawancara digunakan untuk 
memperoleh informasi dari guru kelas tentang permasalahan yang dihadapi siswa 2) 
observasi digunakan untuk mengetahui hasil dan dampak dari tindakan yang 
diterapkan kepada siswa dengan model pembelajaran TSTS (Two Stay Two Stray) 
berbasis Lesson Study, 3) metode tes digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok, 4) dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data siswa, data guru, hasil 
belajar siswa dan foto selama proses berlangsungnya model pembelajaran TSTS (Two 
Stay Two Stray)  berbasis Lesson Study.  
Validitas data ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi yang 
digunakan yaitu Source Triangulation (Triangulasi Sumber) dan Technic 
Triangulation (Triangulasi Teknik). Dengan mengumpulkan data dari berbagai 
sumber, dapat menunjang akurasi data yang maksimal. Analisis data difokuskan pada 
indikator-indikator aktivitas dan hasil belajar matematika siswa. 
4. Hasil Penelitian 
Pelaksanaan tindakan kelas VIII SMP Negeri 1 Suli dilaksanakan selama 2 
siklus. Siklus pertama peneliti menerapkan strategi pembelajaran tipe Two Stay Two 
Stray berbasis Lesson Study. Sebelum pelajaran dimulai, peneliti bersama para 
observer merencanakan (Plan) strategi pembelajaran berdasarkan kesepakatan 
bersama. Peneliti memulai tindakan kelas (Do) dengan model TSTS yakni membuat 
8 kelompok belajar yang anggotanya heterogen, setiap kelompok diwajibkan 
mempresentasikan hasil diskusinya. Peneliti melakukan berbagai macam pendekatan 
agar siswa merasa nyaman belajar. Selama pembelajaran para observer mengamati 
tindakan kelas. Di akhir pembelajaran, peneliti memberikan tes evaluasi harian. 
Setelah tindakan, peneliti dengan para observer mengevaluasi (See) hasil tindakan, 
dan mencari kelemahannya untuk diperbaiki pada pertemuan selanjutnya.  
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Siklus kedua masih menggunakan model TSTS namun ada perubahan 
meningkat berdasarkan hasil evaluasi (See) pada siklus I. Sebelum tindakan dimulai, 
peneliti melakukan (Plan) seperti pada siklus I. Sebelum diskusi kelompok, peneliti 
tanya jawab dengan siswa tentang materi pada pertemuan sebelumnya. Dengan 
kelompok yang sama peneliti memberikan pengantar materi baru. Diskusi dan 
presentasi, semua sama dengan putaran sebelumnya namun aktivitas belajar siswa 
pada siklus kedua semakin meningkat. Tes evaluasi harian II dilaksanakan seperti 
pada pertemuan I namun dengan materi berbeda. Setelah tindakan (Do), seperti biasa 
peneliti bersama para observer melakukan evaluasi pembelajaran (See).  
Aktivitas belajar matematika siswa dari setiap siklus mengalami peningkatan 
yang signifikan. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa indikator aktivitas belajar 
siswa dari setiap siklus mengalami peningkatan lebih baik dibandingkan sebelum 
diterapkannya model TSTS berbasis Lesson Study. Secara ringkas data perubahan 
hasil tindakan kelas tentang aktivitas dan hasil belajar siswa dengan model TSTS 
berbasis Lesson Study dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut ini: 









36% 43% 58% 
Kemampuan bertanya 
kepada guru dalam 
kegiatan belajar 
mengajar  
42% 44% 65% 
Kemampuan berdiskusi 
dengan kelompok belajar  
32% 47% 60% 
Adapun grafik peningkatan aktivitas belajar siswa digambarkan sebagai 
berikut: 
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Hasil belajar siswa dari setiap siklus mengalami peningkatan yang signifikan. 
Data yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil belajar matematika dari setiap siklus 
mengalami peningkatan secara bertahap dan lebih baik dibandingkan sebelum 
diterapkannya Model pembelajaran TSTS  (Two Stay Two Stray) berbasis Lesson 
Study. Data  perubahan hasil tindakan kelas tentang hasil belajar siswa dengan Model 
pembelajaran TSTS  (Two Stay Two Stray) berbasis Lesson Study dapat dilihat pada 
tabel dan grafik berikut ini: 
Tabel 2. Peningkatan Hasil belajar 
Indikator Hasil Belajar 
Sebelum 
Putaran 
Siklus I Siklus II 
Banyak siswa yang 
memiliki nilai memenuhi 
KKM  
41% 53% 70% 
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5. Simpulan 
Model Pembelajaran TSTS (Two Stay Two Stray) berbasis Lesson Study 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kelas VIII-1 SMP 
Negeri 1 Suli sebagai berikut:  
1.  Persentase siswa yang mampu dalam mengemukakan gagasan berpikir dengan 
baik meningkat dari (36%) menjadi (58%) 
2.  Persentase siswa yang aktif bertanya kepada guru dalam kegiatan belajar 
mengajar meningkat dari (42%) menjadi (65%) 
3.  Persentase siswa yang mampu berdiskusi dengan kelompok belajarnya dengan 
baik meningkat dari (32%) menjadi (60%) 
4.  Persentase hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan dilihat dari 
sebelum dilakukan tindakan sebesar (41%) menjadi (70%) setelah siklus terakhir.  
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